BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan,
kegiatan kelompok kerja guru (KKG) terhadap kreativitas mengajar guru
pendidikan agama Islam (PAI) di kecamatan kenduruan kabupaten tuban tahun

2021 sebagi berikut :

1. Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI) Kecamatan
Kenduruan meliputi pertemuan rutin anggota KKG  PAI, diskusi
permasalahan pembelajaran, pelatianpenyusunan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), penyusunan Kisi-kisi soal, dan pelatian
penyususnan perangkat pembelajaran, wokshop kurikulum.

2. Kreativitas Kegiatan Kelompok Kerja GuruPendidikan. Agama Islam
(KKG PAI) Kecamatan Kenduruan Kabupaten Tuban dikategorikan cukup
kreatif. Dengan dibuktikan guru pendidikan agama Islam sudah bisa
menyusun kisi-Kisi soal, menyusun soal, dan menyusun perangkat
pembeajaran.

3. Pengaruh keiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dengan kreativitas
mengajar Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Dasar (SD)adalah
sebesar 0,6547. Sesuai dengan “r”” product moment, maka dapat diketahui

bahwa pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai “r” tabel = 0,444,



sedangkan pada taraf signifikasi 1% diperoleh nilai “r” tabel = 0,561. Oleh
karena itu dapat diketahui bahwa nilai rxylebih besar dari pada “r” tabel.
Dari data tersebut pengaruh Keiatan Kelompok Kerja Guru (KKG)
terhadap kreativitas mengajar Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebesar

0,6547.

B. SARAN

Anggota KKG PAI Kecamatan Kenduruan Kabupaten Tuban
diharapkan dapat lebih aktif lai dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah
disusun penurus. Selain itu juga diharapkan bagi anggota KKG PAI untuk
merubah cara pandang terhadap kreativitas mengajar. Dan yang tidak kalah
penting adalah ilmu yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan yang diikuti untuk
diimplementasikan disekolah masing-masing. Dari hasil peelitian ini, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi pihak pengurus KKG PAI Kecamatan Kenduruan.

Pihak pengurus KKG PAI Kecamatan Kenduruan diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi aktif anggotanya dalam meningikuti kegiatan
KKG. Karena sebaik apapun program-program Yyang disusun jika
partisipasinya dari anggota minim, hasil yang dicapai pun tidak maksimal.
Selain itu yang paling penting juga adalah menambah materi tentang
pentingnya kreativitas mengajar dalam setiap pertemuan KKG. Akan lebih
baik jika pemateri yang diundang adalah yang berkompetensi dibidangnya
misalnya dosen-dosen dari peruruan tingi.

2. Bagi anggota KKG PAI Kecamatan Kenduruan.

Anggota KKG PAI Kecamatan Kenduruan diharapkan dapat lebih
aktif lagi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah disusun pengurus.
Selain itu juga diharapkan bagi anggota KKG PAI untuk merubah cara
pandang terhadap Kreativitas mengajar. Dan yang tidak kalah penting



adalah ilmu yang diperolen dari kegiatan-kegiatan yang diikuti untuk

diimplementasikan di sekolah masin-masing.
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